BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara pasti memiliki tujuan untuk melakukan
pembangunan ekonomi termasuk juga negara Indonesia,
dimana pembangunan ekonomi perlu adanya tujuan yang
mengarah pada perubahan untuk terwujudnya kesejahteraan
masyarakat yang lebih meningkat kearah lebih baik. Kegiatan
pembangunan ekonomi perlu dilakukan secara berkelanjutan
dan melaksanakan proses kegiatan ekonomi secara bertahap
untuk mencapai pembangunan ditingkat nasional maupun
international secara meluas. Pembangunan dibidang ekonomi
ini mempunyai peran penting, baik ditinjau dari sektor
ekonomi, sosial budaya, dan pertanian.*

Salah satu sektor penting yang cukup menonjol untuk
diperhatikan penduduk Desa adalah sektor pertanian, karena
pertanian merupakan sumber mata pencaharian utama bagi
sebagian besar penduduk perdesaan. Dengan demikian
Indonesia dikenal sebagai negara pertanian. Indonesia adalah
negara kepulauan yang terdiri dari berbagai etnis, budaya dan
pemandangan bentang alam yang kaya akan potensi. Sumber
daya alam sangat berperan penting untuk peningkatan
ekonomi di Indonesia dimana mampu meningkatkan produksi
dan mutu hasil yang berdaya saing tinggi untuk mencapai
ketahanan  pangan, meningkatkan  pendapatan  dan
kesejahteraan petani, dan kualitas ekonomi perdesaan melalui
pengembangan sumber daya alam pertanian dan usaha agri
bisnis yang bersaing tinggi dan berkelanjutan.

Desa Gunungsari merupakan salah satu Desa yang
tepat berada di Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati, Desa
Gunungsari secara topografi merupakan daerah pegunungan
dengan mayoritas masyarakat tersebut berprofesi sebagai
petani. Komoditas Desa Gunungsari keseluruhan ditanami
tanaman perkebunan seperti jahe, cengkeh, kunyit, laos,
kencur palawija sedangkan untuk tanaman holtikultura seperti
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pisang, rambutan, durian, mangga, kakao, langsat (duku) dan
manggis, salah satu tumbuhan holtikultura yang terdapat
sangat banyak hasil panennya yakni buah manggis, hal ini
menunjukkan bahwasanya Desa Gunungsari merupakan Desa
yang mampu dalam memproduksi hasil pertanianya. Akan
tetapi adanya potensi tersebut memunculkan permasalahan
terhadap petani bahwasanya setiap pasca panen masyarakat
belum mampu melakukan hasil penjualan yang maksimal.
Umumnya masyarakat Gunungsari hanya menjual buah
manggis kepada pedagang pengepul atau tengkulak dan dijual
di Pasar dengan harga sangat rendah ataupun dikonsumsi
pribadi, dengan demikian ketika setiap musim panen manggis
yang melimpah banyak sekali kulit manggis yang menjadi
limbah dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat
dalam mengolah dan memanfaatkan limbah kulit manggis
menjadi sebuah produk olahan yang mana mampu
meningkatkan pendapatan petani manggis.

Seperti yang kita ketahui buah manggis merupakan
buah yang fungsional karena sebagian besar tanaman tersebut
dapat digunakan sebagai obat. Padahal, buah manggis dikenal
dengan sebutan “Quenn Of Tropical Fruits” yang merupakan
cerminan dari perpaduan rasa manis dan asam yang tidak
dimiliki komoditas buah lain.? Buah manggis merupakan salah
satu buah yang mana mempunyai banyak manfaat bagi
kesehatan. kandungan zat yang terdapat dalam buah manggis
dikenal mampu mencegah timbulnya penyakit dan mampu
mengobati beraneka ragam penyakit sebagaimana disebutkan
didalam ayat Al-Qur’an yang mana menjelaskan tentang
tumbuh-tumbuhan  beserta manfaat dan Kkhasiatnya,
sebagaimana firma-Nya dalam QS Al-bagarah/2:22
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Artinya: “(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan dialah
yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia hasilkan
dengan hujan itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu.
karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi allah, padahal kamu mengetahui.”(Qs Al-
Bagarah/1:22)

Ayat tersebut dengan terang telah menjelaskan bahwa
Allah SWT telah menumbuhkan aneka ragam buah-buahan di
bumi sebagai rezeki dan untuk dimanfaatkan oleh umat
manusia. Selain hanya dikonsumsi saja beberapa buah mampu
dipercaya bermanfaatan bagi kesehatan tubuh, dapat
mengobati penyakit dan mampu menambah kekebalan tubuh.
Buah manggis merupakan salah satu buah yang dikenal sangat
bermanfaat karena mampu digunakan sebagai obat, bukan
hanya daging buahnya saja yang dapat dikonsumsi akan tetapi
kulit manggis secara penelitianpun terdapat antioksidan tinggi
dan zat kimia yang baik untuk kesehatan tubuh.

Desa Gunungsari merupakan salah satu desa yang
mempunyai aset buah manggis yang kurang terkelola dimana
ada beberapa permasalahan yang dialami petani di Desa
Gunungsari pertama, alur penjualan, ketika memasuki musim
panen mayoritas masyarakat Desa Gunungsari hanya
dikonsumsi secara pribadi dan sebagian dijual kepada
pengepul dengan harga yang realatif murah. kedua,
pemanfaatan hasil panen kurang maksimal, melihatkurangnya
keterampilan masyarakat Desa Gunungsari dalam mengolah
hasil panen manggis maka masyarakat hanya mengandalkan
hasil panen mentah lalu dijual kepada tengkulak, hal ini yang
menjadi kurangnya kesadaran masyarakat terhadap potensi
yang dimiliki dan menjadikan kurang terberdayanya petani
Desa Gunungsari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati.
Permasalahan ketiga, pemasaran, adanya pengembangan
potensi alam berupa kulit manggis harus adanya persiapan
yang maksimal dari segi produksi dan pemasaranya. Bukan
hanya itu saja pemilihan bahan-bahan yang steril pun perlu
dilakukan demi terjaminya sebuah kualitas produksi. Dalam
melakukan optimalisasian pemanfaatan kulit manggis ini perlu
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adanya dukungan yang optimal dan terorganisir untuk
mencapai tingkat keberhasilan dalam pengolahan yang
optimal maka diperlukannya bahan tanaman dengan jaminan
mutu yang berkualitas dalam proses pengolahanya guna
meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Gunungsari.*

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di
atas maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pemanfaatan Limbah Kulit Manggis Oleh
Kelompok Wanita Tani Dalam  Meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa Gunungsari
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati.”

B. Fokus Penelitian

Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Limbah
Kulit Manggis Oleh Kelompok Wanita Tani Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Desa
Gunungsari  Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati.
Memiliki fokus penelitian pelaku (actor), tempat (place) dan
aktifitas yang di teliti (activity). dalam penelitian ini penulis
memilih pelaku (actor) yaitu para petani manggis dan
masyarakat sekitar Desa Gunungsari, Pangonan. tempat
(place) dalam penelitian ini difokuskan pada petani desa yang
terletak di Desa Gunungsari Kecamatan Tlogowungu
Kabupaten Pati. Aktifitas (activity) penelitian ini difokuskan
pada  pemberdayaan  ekonomi  masyarakat  melalui
pemanfaatan kulit manggis guna meningkatkan nilai jual dan
memberikan nilai tambah kepada masyarakat di Desa
Gunungsari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pemanfaatan limbah kulit manggis guna
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa
Gunungsari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pemanfaatan limbah kulit manggis guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Gunungsari Kecamatan
Tlogowungu Kabupaten Pati?

“Sudadi (Kepala Desa Gunungsari), Wawancara oleh penulis, 03
Agustus 2021. wawancara 2, transkip..



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses pemanfaatan limbah kulit
manggis guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat di Desa Gunungsari Kecamatan Tlogowungu
Kabupaten Pati?
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pemanfaatan limbah kulit manggis
guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di
Desa Gunungsari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten
Pati?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu
manfaat ilmiah kepada khalayak umum dan khususnya
untuk program studi Pengembangan Masyarakat Islam.
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
penelitian yang sejenis dengan permasalahan sumber
daya alam khususnya dalam bidang pemanfaatan
limbah kulit manggis.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan wacana bagi masyarakat Desa Gunungsari
agar mampu mengoptimalkan produk pemanfaatan
limbah kulit manggis.
b. Mampu dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam
melakukan penelitian yang terkait tentang pemanfaatan
limbah kulit manggis.

F. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun dengan kerangka yang
sudah tersistematis sebagai upaya untuk mempermudah
memahami isi dari penelitian ini.Adapun kerangka sistematika
penulisan meliputi :
1. Bagian muka
Dalam bagian ini terdiri dari halaman sampul,
halaman judul, halaman pernyataan, halaman motto,
halaman  persembahan, halaman nota persetujuan
pembimbingan, halaman pengesahan, halaman kata
pengantar, abstrak dan daftar isi.



2. Bagian isi terdiri dari:
Bab 1: Pendahuluan

Bab Il :

Bab 111

Bab IV

Bab V:

Bab ini menjelaskan terkait latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan  penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Kajian Pustaka

Bab ini membahas mengenai kajian teori yang
berkaitan tentang judul, meliputi definisi
optimalisasi, definisi limbah, bagaimana proses
pemanfaatan dan definisi kesejahteraan ekonomi
berkaitan dengan Islam dan penelitian terdahulu.

: Metode Penelitian

Dalam metode penelitian membahas mengenai
jenis dan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian, setting penelitian, subyek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, pengujian
keabsahan data dan teknik analisis data.

: Hasil dan Analisis Penelitian

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang terdiri dari, gambaran obyek
penelitian, deskripsi data penelitian, dan analisis
data penelitian.

Penutup

Pada bagian ini penutup dari hasil penelitian yang
dilaksanakan dan saran-saran bagi pihak-pihak
yang terkait.

3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini terdapat : Daftar pustaka, Daftar
lampiran dan daftar riwayat pendidikan penulis.



